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LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A.Kajian Pustaka

Kajian pustaka atau tinjauan pustaka merupakaauam terdahulu yang
berkaitan dengan permasalahan yang hendak ditedjtan pustaka berfungsi
sebagai perbandingan dan tambahan informasi tephzefeelitian yang hendak
dilakukan. Adapun tinjauan pustaka dalam penelitiang hendak dilakukan
oleh penulis adalah sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Aini Malikhah (03188) yang berjudul
“Pengaruh Aktivitas Ekstrakurikuler Baca Tulis al#@m Terhadap Prestasi
Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMP Negeriageim Kabupaten
Rembandg Dalam penelitian ini dijelaskan ada pengaruh gyasignifikan
antara aktivitas ekstrakurikuler baca tulis al-@uar’'(X) terhadap prestasi
belajar Pendidikan Agama Islam (Y) siswa SMP Ne@etiasem Kabupaten
Rembang, yang ditunjukkan oleh koefisien korelgs#r0,59683 dan untuk
teoritis dengan db = N — 2 = 36 — 2 = 34 yaifie1r1l% sebesar 0,424 karena r
> hapelPada taraf signifikan 1 %. sedangkan hagi &dalah 18,82, dan harga
Frabel pada taraf signifikan 1 % = 7,44 kareng#18,82 > ke = 7,44. Maka
Freg signifikan pada taraf 1%. Dengan demikian Ho ditol dengan
menunjukkan adanya pengaruh variabel X terhadapbeiry?

Penelitian yang dilakukan oleh Mustinganah yanguoeit “Korelasi
antara Kemampuan Baca Tulis al-Quran dan Motivdsidarus al-Qur'an
Siswa Kelas VIII SMP N 31 SemarahBengan menggunakan teknik analisis
korelasi product momentdiperoleh hasil bahwa kemampuan baca tulis al-
Qur’'an siswa kelas VIl SMP N 31 Semarang termasallam kriteria sedang,
dengan nilai rata-rata sebesar 76,97 yaitu berada nterval nilai 71-83.

Adapun Nilai rata-rata motivasi tadarus al-Qur'aws kelas VIIIl SMP N 31
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Semarang sebesar 63,09 termasuk dalam kriteriangeghitu berada pada
interval nilai 59-67. Setelah diketahui dari panhgan statistik dengan analisis

korelasiproduct momentTerdapat korelasi yang signifikan antara kemampua

baca tulis al-Qur'an dengan motivasi tadarus al#®pusiswa kelas VIII SMP
N 31 Semarang. Hal ini di buktikan dengan nilaing lebih besar dari pada
nilai ranel pada taraf signifikansi 5% dengan jumlah responskdmanyak 33,
diperoleh fiwng= 0,653 > et = 0,344. Dan menunjukkan bahwa hubungan
tersebut masuk pada kriteria “sedang”, karena 0410< 0,700, serta arah
korelasinya positif. Dengan demikian hipotesis ydiggukan diteriman, yaitu
ada korelasi positif antara kemampuan baca tuliQualan dengan motivasi
tadarus al-Quran siswa kelas VIIl SMP N 31 Semgfan

Penelitian yang dilakukan oleh Aini Zumaroh yangjui#ul “Pengaruh
Intensitas Mengikuti Pembelajaran Baca Tulis al-@ar Terhadap
Peningkatan Prestasi Belajar al-Qur'an Hadits Pa#laak Kelas IV Madrasah
Ibtidaiyah Sijono Kecamatan Warungasem Kabupatentaidp Tahun
2010/2011"Dari hasil penelitian secara analisis bahwa peajden baca tulis
al-Quran di Ml Sijono Warungasem Batang tahuraja@hn 2010-2011 baik.
Hal ini dibuktikan dengan presentasi hasil anghketva dalam kategori baik
sebesar 49,5%. Sedangkan untuk prestasi belafaursdn Hadits siswa kelas
IV MI Sijono Warungasem Batang tahun pelajaran 22001 dikategorikan
baik, karena siswa yang memperoleh nilai baik sgdiarb4,2%. Kamudian
dari hasil perhitungan dengan rumus product mordaptat di ketahui.y =
0,738 dengan koefisien determinad)%r54,5%. Pada taraf signifikan 5%
= 0,404 sedangkanyr= 0,738 berarti, > ranet Dan pada taraf signifikan 1%
lavel = 0,526 sedangkanyr= 0,738, berarti,§ > faer Dengan demikian

signifikan.
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Dari beberapa penelitian di atas mempunyai kesaamdengan
penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentarg tiodis al-Qur'an. Namun,
penelitian ini juga mempunyai perbedaan dengan lpi@nedi atas. Adapun
letak perbedaannya yaitu pada penelifi@ntamaperbedaannya terletak pada
pengkajian aktivitas ekstrakurikuler BTA yang bergaruh terhadap prestasi
belajar PAI, sedangkan dalam penelitian ini aldiwitekstrakurikuler BTA
dikorelasikan dengan kemampuan membaca dan mexk@sr'an. selain itu
perbedaan dalam variabel penelitian, sampel danulasip dan waktu
penelitian. Pada penelkedua perbedaan terletak pada kemampuan baca tulis
al-Quran yang dikorelasikan dengan motivasi tasamil-Quran. Dan
perbedaan lainnya yaitu dalam hal metode peneglitiemiabel penelitian,
waktu penelitian, sampel dan populasi. Penelitietiga perbedaannya terletak
dalam pelaksanaan BTA yang diselenggarakan daldéayapen mulok, tempat
penelitian, waktu penelitian, metode penelitiann daopulasi dan sempel
penelitian.

Kelebihan penelitian ini dibanding dengan peneidpenelitian di atas
yaitu, penelitian ini dilakukan pada jenjang peiidid SMA. Yaitu di SMA
Negeri 1 Semarang. Pemilihan SMA Negeri 1 Semarselgagai tempat
penelitian karena SMA Negeri 1 Semarang merupakdahssatu sekolah
favorit di wilayah Semarang dengan ciri khas disgégrakannya program
akselerasi dan olimpiade-nya, selain itu SMA NedeSemarang salah satu
sekolah juga menyelenggarakan pembelajaran BTA ndalaentuk
ekstrakurikuler. Kondisi keberagamaan di SMA NedkerSemarang sangat
Plural, meski demikian usaha untuk memperdalam aggang diyakini oleh
masing-masing siswa juga diselenggarakan. Salahcsattoh yaitu, adanya
kegiatan ekstrakurikuler BTA yang diselenggarakatuk kaum muslim guna

belajar membaca dan menulis al-Qur’an.
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B. Kerangka Teoritik
1. Kajian tentang Aktivitas Ekstrakurikuler BTA
a. Pengertian Aktivitas

Pada prinsipnya setiap manusia hidup tidak lepamate yang
disebut aktivitas. Aktivitas dalam kehidupan maausehari-hari
merupakan bagian cara berinteraksi satu dengamyiinMenurut
Sardiman, aktivitas adalah segala kegiatan yangkshhakan baik
secara jasmani atau roh&rbalam melakukan kegiatan belajar, aktivitas
sangatlah diperlukan, karena pada prinsipnya belagerupakan
berbuat, berbuat untuk mengubah tingkah laku. Dendamikian
belajar melakukan kegiatan/aktivitas untuk mengulialgkah laku.
Tanpa ada aktivitas, proses belajar tidak mungkiadi.

Sebagaimana yang dikatakan Lester D.Crow tentarttyitak
belajar. ‘Learning activities is activities to get habits,okvledge, and
attitudes”? (aktivitas belajar adalah kegiatan untuk memperoleh
kebiasaan, pengetahuan, dan sikap).

Dalam bukunya Zakiyah Darajah yang berjutMegtodik Khusus
Pengajaran Agama IslamThomas M. Risk mengemukakan tentang
belajar mengajar sebagai berikuteaching is the guidance of learning
experience$ (Mengajar adalah proses membimbing pengalaman
belajar)® Pada dasarnya pengalaman belajar dapat didapdt@n
keaktifan siswa dalam berinteraksi terhadap lingieim belajarnya.
Aktivitas siswa berinteraksi dengan lingkungan [alanilah yang
banyak memberikan pengaruh terhadap keberhasilaa phrinya.
Dengan demikian siswa dituntut aktif dalam melakukproses

pembelajaran karena pada dasarnya keberhasilgarbgkwa, terletak

8 sardiman A.MInteraksi&Motivasi Belajar Mengajar(Jakarta:PT RajaGrafindo,1986 ),
him.95.

° Crow, Education Psyichology(U.S.A: American Book Company, 1958), him.12.
10 zakiyah DarajahMetodik Khusus Pengajaran Agama Islafdakarta: Bumi Aksara,
2011), him. 137



pada diri siswa sendiri. Sedangkan pendidik hanggpdran sebagai
pembimbing dalam proses pembelajaran.

b. Jenis-jenis aktivitas belajar
Aktivitas siswa dalam belajar tidak cukup hanya desgarkan

mencatat seperti lazimnya yang dilakukan di sekskolah. Paul B.

Diedrich membuat daftar yang berisi 177 macam kagiaiswa antara

lain dapat digolongkan sebagai berikut:

1) Visual Activities seperti: membaca, memperhatikan, percobaan.

2) Oral Activities seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya,
member saran, mengeluarkan pendapat, mengadakaancana,
diskusi, interupsi.

3) Listening Activities seperti mendengarkan: uraian, percakapan,
diskusi, music, pidato.

4) Writing Activities seperti: menulis cerita, karangan, laporan, angke
menyalin.

5) Drawing Activities seperti: menggambar, membuat grafik, peta,
diagram.

6) Motor Activities seperti; melakukan percobaan, membuat
konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebuierbek.

7) Mental Activities seperti: menanggapi, mengingat, memecahkan
soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambiligdn.

8) Emotional Activities, seperti: menaruh minat, merasa bosan,
gembira, bersemangat, berani, tenang, gugup.

Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa aktivitdajhe siswa
di sekolah sangat beragam, yang tidak hanya dibaesdengarkan
dan menulis saja. Dengan beragamnya aktivitas stiwsekolah
maka kegiatan pembelajaran dapat berjalan lebiaindis dan tidak

membosankan.

" Nor RohmahPsikologi Pendidikan(Yogyakarta: Teras, 2012), him. 268
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c. Pengertian Ekstrakurikuler BTA

Kurikulum pendidikan tidak membatasi pembelajaranya pada
jam-jam aktif pembelajaran. Di luar jam pembelajar&kegiatan
tambahan yang dilakukan pihak sekolah sebagai upagtuk
menyalurkan bakat minat siswa ataupun untuk mermbsisiva yang
mempunyai kesulitan dalam pelajaran, kegiataneipinl dikenal dengan
ekstrakurikuler.

Percy E. Burrup, dalam bukunya “Modern High School
Administration,” oleh Mulyono, mengemukakan bahwagiatan
ekstrakurikuler adalah:

variously referred to as “ectracuriculer,” “co-cuduler,” or “out
school activities” the are perhaps best described‘ectra class”
or simply” student activitiesArtinya, bermacam-macam kegiatan
seperti ekstrakurikuler, atau kegiatan-kegiatanludir sekolah.
Kegiatan itu lebih baik digambarkan sebagai kegialialuar kelas
hanya sebagai kegiatan-kegiatan sisva.

Sedangkan Piet A. Sahertian lebih jauh menjelaskahwa
kegiatan ekstrakurikuler yaitu:

Kegiatan di luar jam pelajaran biasa (termasuk paaltu libur)
yang dilakukan di sekolah ataupun di luar sekolahgadn tujuan
untuk memperluas pengetahuan siswa mengenai hubwangara
berbagai mata pelajaran, menyalurkan bakat dan trse#a
melengkapi upaya pembinaan manusia seutubya.

Definisi kegiatan ekstrakurikuler dalam buku panmduegiatan
ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam (2005:9) yedutkan bahwa:

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yarigkdkan di

luar jam pelajaran (kurikulum) untuk menumbuhkentbam
potensi sumber daya manusia (SDM), yang dimiliksgua didik
baik berkaitan dengan aplikasi ilmu pengetahuan gyan
didapatkannya maupun dalam pengertian khusus untuk
membimbing peserta didik dalam mengembangkan baleg ada

2 Mulyono, Manajemen Administrasi & Organisasi Pendidikddakarta: Ar-Ruzz Media,
2009), him. 187

13 piet A. Sihertian,Dimensi-Dimensi Administrasi Pendidikan di Sekol§Burabaya:
Usaha Sekolah, 1994), him. 130
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dalam dirinya melalui kegiatan-kegiatan yang wajitaupun

pilihan.

Sedangkan BTA sendiri merupakan kajian pembelajéeatang
bagaimana cara membaca dan menulis al-Qur'an ddrajkman benar.
dengan demikian BTA termasuk dalam kegiatan keagamgang
khusus mengkaji cara membaca dan menulis al-Qur’an.

Program ekstrakurikuler yang diselenggarakan dolsékberbeda
satu sama lainnya, hal ini karena disesuaikan dekgautuhan pada
siswanya. Seperti halnya ekstrakurikuler BTA disg@grakan karena
pihak sekolah melihat keadaan siswanya yang mekaerlpendidikan
yang terampil dalam membaca dan menulis al-Quégsaupun sekolah
melihat bahwa perlunya ekstrakurikuler BTA sebagadah penyalur
bakat dan minat siswa dalam mengembangkan basatt@ur'an.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahvetrafkurikuler
BTA merupakan kegiatan tambahan di luar jam aktif pémsran
(sebelum atau sesudah jam pembelajaran) yang miiggleakan sekolah
sebagai wadah penyaluran bakat dan minat siswa,dta ser
menumbuhkembangkan potensi SDM siswa yang berkal@mgan
ketrampilan membaca dan menulis al-Qur'an yangaetngan kaidah

membaca dan menulis al-Qur'an yang benar.

. Dasar Ekstrakurikuler

Sebagai bagian dari pendidikan maka kebijakan kagia
ekstrakurikuler merupakan bagian dari kebijakan dbigmen
Pendidikan Nasional. Berikut akan dijelaskan ddshijakan tentang
kegiatan kegiatan ekstrakurikuler antara lain:

Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nor2@
Tahun 2006 Tanggal 23 Mei 2006 tentang StandaBa&i 1l struktur
Pendidikan Umum. Menyebutkan bahwa:

Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan rpafajaran
yang harus ditempuh oleh peserta didik dalam kagiat
pembelajaran. Kedalaman muatan kurikulum pada psenata
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pelajaran pada setiap satuan pendidikan dituang&alam

kompetensi yang harus dikuasai peserta didik semrajan beban

belajar yang tercantum dalam struktur kurikulum.mfetensi
yang dimaksud terdiri atas standar kompetensi dampletensi
dasar yang dikembangkan berdasarkan standar konspete
lulusan. Muatan lokal dan kegiatan pengembangamgirupakan
bagian integral dari struktur kurikulum pada jemjgmendidikan
dasar dan menengéh.

Standar isi baik untuk tingkat SD, SMP, SMA dinyata dalam
muatan kurikulum yang dibagi dalam 3 komponen yakomponen
mata pelajaran, muatan lokal dan pengembanganDiifam Kegiatan
pengembangan diri ini yang dimaksud adalah kegiatestrakurikuler
yaitu memberikan kesempatan peserta didik untukgerabangkan dan
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan bddatminat sesuai

dengan kondisi sekolah.

Peraturan Menteri Agama No.16 Tahun 2010 tentangt@®an
Menteri Agama tentang Pengelolaan Pendidikan Agpatia Sekolah,
Bab IV pasal 8 ayat 3 menyebutkan: “proses pendralajpendidikan
agama dilakukan melalui kegiatan intrakurikuler eé&strakurikuler.”

Kemudian diperjelas lagi dalam Peraturan MenterarAg No.16
Tahun 2010 tentang Peraturana Menteri Agama tenRemgelolaan
Pendidikan Agama pada Sekolah, bagian kedua P@gaehiang Proses
Pembelajaran Ekstrakurikuler menyebutkan:

1. Proses pembelajaran ekstrakurikuler pendidikan agararupakan
pendalaman, penguatan, pembiasaan, serta perluatam
pengembangan dari kegiatan intrakurikuler yangkddaakan dalam
bentuk tatap muka atau non tatap muka.

2. Pendalaman sebagaimana dimaksud pada ayat (1) akarup
pengayaan materi pendidikan agama.

3. Penguatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) rkerupa
pemantapan keimanan dan ketakwaan.

14 Lampiran Permendiknas No. 22 Tahun 2006 Tanggah&B32006 tentang Standar Isi,
Bab Il tentang struktur  kurikulum pendidikan Umumhlim. 6 diakses pada
http://massofa.files.wordpress.com/2008/07/permeredi_2206_kerangka_dasar.pdf, diakses 23
Maret 2013. 20:39

13



4. Pembiasaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) akerup
pengamalan dan pembudayaan ajaran agama sertakpeaithlak
mulia dalam kehidupan sehari-hari.

5. Perluasan dan pengembangan sebagaimana dimaksaichyed(1)
merupakan penggalian potensi, minat, bakat, kefgfam dan
kemampuan peserta didik di bidang pendidikan aga@ma.

Selanjutnya dalam Peraturan Menteri Agama No.16uia010

bagian kedua Pasal 11 tentang Pengelolaan Pemndidigama pada
Sekolah, menyebutkan:

1. Sekolah dapat mengembangkan dan menambah kegiatan
ekstrakurikuler pendidikan agama sebagaimana dintaldalam
Pasal 11 sesuai dengan kemampuan dan kebutuhamgraasing.

2. Pengembangan kegiatan ekstrakulikuler Pendidikaan¥eg harus
selaras dengan tujuan Pendidikan nasional dan nr&okmd
kesatuan dan persatuan banyjsa.

Dasar ekstrakurikuler digunakan sebagai dasar peagaatas
diselenggarakannya kegiatan tersebut, dengan adangasan yang
mendasarinya maka keberadaan kegiatan tersebukudi Bengan
demikian keberadaan kegiatan ekstrakurikuler dolsdksangat penting
karena aktivitas pembelajaran yang dilakukan tiokya terbatasi pada
jam aktif pembelajaran. Penyelenggaraan kegiatatmradurikuler dalam
sekolah harus disesuaikan dengan hobi serta kosiigia sehingga
melalui kegiatan tersebut siswa dapat mengetahukatbayang

dimilikinya.

e. Tujuan Ekstrakurikuler
Tujuan diselenggarakannya ekstrakurikuler tenta s$igjak jauh

dari penjelasan mengenai pengertian kegiatan é&ksikaler. Yaitu,

5 peraturan Menteri Agama RI No.16 Tahun 2010 tentBengelolaan Pendidikan
Agama pada Sekolah, Pasal 11, him. 7, dalam htgewdis. kemenag. go.id /file/dokumen
[KMA162010. pdf diakses 23 Maret 2013. 21:28

6 peraturan Menteri Agama RI No.16 Tahun 2010 tentBengelolaan Pendidikan
Agama pada Sekolah, Pasal 11, him. 7
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untuk membantu mengembangkan potensi yang dimdigiva dan
sebagai wadah penyaluran bakat minat siswa.
Adapun Tujuan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikdiesekolah
menurut Direktorat Pendidikan Menengah dan Kejuadalah:
1) Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkemadmpuan
siswa beraspek kognitif, afektif, dan psikomotor.
2) Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upayarmpbmaan
pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya yarsififpo
3) Dapat mengetahui, mengenal serta membedakan amidrangan

satu pelajaran dengan mata pelajaran lainhya.

Selain tujuan ekstrakurikuler yang di atas menuvluilyono,
fungsi dan tujuan ekstrakurikuler antara lain:

1) Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota naksyatalam
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkunganial,
budaya dan alam semesta.

2) Menyalurkan dan mengembangkan potensi bakat sigaa dapat
menjadi manusia yang berkreativitas tinggi dan petengan karya.

3) Melatih sikap disiplin, kejujuran, kepercayaan, danggung jawab
dalam menjalankan tugas.

4) Mengembangkan etika dan akhlak yang mengintegnagikAungan
dengan Tuhan, Rasul, manusia, alam semesta, bdhkaandiri.

5) Mengembangkan sensivitas siswa dalam melihat parsoa
persoalan sosial-keagamaan sehingga menjadi irsag proaktif
terhadap permasalahan sosial keagamaan.

6) Memberikan bimbingan dan arahan serta pelatiharadeesiswa
agar memiliki fisik yang sehat, bugar, kuat, cekatan terampil.

7) Memberi peluang siswa agar memiliki kemampuan untuk
komunikasi fluman relatioh dengan baik; secara verbal dan non
verbal®®

Dari pemaparan tentang kegiatan ekstrakurikuler atas,

ekstrakurikuler diadakan karena sebagai wadah datsnyalurkan

" SuryosubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolafdakarta: Rineka Cipta, 2009)im.
288

18 Mulyono, Managemen Administrasi & Organisasi Pendidikaim. 189
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potensi bakat dan minat yang dimiliki siswa. Dendamikan, kegiatan
ekstrakurikuler juga memberikan pengaruh yang {hosdérhadap
kemajauan siswa serta secara tidak langsung jug#beré&an kemajuan
dalam mengharumkan mana baik sekolah. Oleh kar&napihak
sekolah juga harus mempertimbangkan kegiatan ajpaysag harus
diselenggarakan dan tentunya diperlukan siswanpagse salah satu

upaya meningkatkan potensi siswa dan citra sekolah

f. Metode Pengajaran BTA
Dalam pembelajaran membaca al-Qur'an, perlu adangtode
yang tepat agar tujuan pembelajaran membaca ak@uapat tercapai
dengan tepat dan lancar. Metode-metode yang digumaktara lain?
1. Guru membaca terlebih dahulu kemudian disusul ateak murid.
Dengan metode ini guru dapat menerapkan cara membac
huruf dengan benar melalui lidahnya. Sedangkan akak dapat
melihat dan menyaksikan langsung praktik keluarhyauf dari
lidah guru untuk ditirukannya, yang disebut dengansyafahah
‘adu lidah’. Metode ini diterapkan Rasul kepadaakaglan sahabat.
2. Murid membaca di depan guru, sedangkan guru methyiyaa
Metode ini dikenal dengan metode sorogan &edul gira’ah
‘setoran bacaan’. Metode ini dipraktikkan oleh Ralah SAW.
bersama malaikat Jibril kala tes bacaan al-Quran bdlan
Ramadhan.
3. Guru mengulang-ulang bacaan, sedang anak atau murid
menirukannya kata perkata dan kalimat perkalimaja jisecara

berulang-ulang hingga terampil dan benar.

Metode musyafahah ada tiga macam: 1). Guru membata

kemudian menirukan, 2). Murid membaca, guru menaekam bila ada

19 Ahmad SyarifuddinMendidik Anak membaca, menulis dan mencintai al&urhim.
81
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salah dibetulkan, 3). Guru membaca murid mendeagatkDari ketiga

metode ini metode yang banyak diterapkan dikalarageak-anak pada
masa ini ialah metode kedua, karena pada metoderdapat sisi positif
yaitu aktifnya murid (cara belajar siswa aktif). tuk tahap awal proses
pengenalan kepada anak-anak pemula, metode yaagiatah metode
pertama, sehingga anak atau murid telah mampu rkemgsikan

bacaan huruf-huruf hijaiyyah secara tepat dan b&edangkan metode

ketiga cocok untuk mengajar anak-anak untuk memdghaf

g. Cakupan Materi BTA

Mengenai Cakupan Materi, ini merupakan langkah yhagus
diperhatikan dalam rangka menyampaikan materi yd@mn diajarkan.
Pada prinsipnya dalam pembelajaran diharuskan adealupan materi
sebagai bahan yang harus diajarkan kepada siswh.inHguga
digunakan dalam menetapkan standar kompetensiaapd&tensi dasar
sehingga dapat merumuskan indikator dalam pemibefajgang akan
dilakukan.

Pada prinsipnya pembelajaran BTQ dibagi menjadi ltalayang
pokok yaitu pembelajaran keterampilan membaca dambplajaran
keterampilan menulis al-Qur'an.

Keterampilan yang diharapkan dalam materi membdea a
Qur’an antara lain siswa mampu:
1. Melafalkan surat-surat tertentu dalamz ‘Ammasebagai tahap
awal membaca.
2. Membaca huruf-huruf hijaiyah sesuai makhrojnya.
3. Membaca al-Qur'an dengan baik dan benar sesuaalkaithu

tajwid.

%0 KH. Ulin Nuha AH, dkk.Tharigoh baca tulis al-Quran Yanbu'a, Bimbinganraa
Mengajar, (Kudus: Pondok Tahfidh Yanbu'ul Qur'an, 2004) hin
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4. Pembelajaran Keterampilan Menufs.
Sedang keterampilan yang diharapkan dalam menudlis a
Qur'an adalah siswa mampu :
1. Menulis huruf-huruf hijaiyah secara terpisah dardeabacanya.
2. Menulis huruf-huruf hijaiyah secara tersambung danda
bacanya.
3. Menulis surat-suratuz Ammasesuai tanda bacanffa.

Dari pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa itddiv
ekstrakurikuler BTA adalah kegiatan yang melibatjasmani dan
rohani siswa untuk mengikuti ekstrakruikuler BTA. eddatan
ekstrakurikuler BTA ini dilaksanakan dengan mengkam metode
pengajaran dan cakupan materi yang akan diajarkaengan
penggunaan metode yang efektif akan meningkatkaktiken siswa
dalam mengikuti pembelajaran ekstrakurikuler BTAar&a dengan
adanya keaktifan, siswa berinteraksi dengan lingknnbelajarnya,
sehingga melalui dirinya sendiri, siswa akan meatam pengalaman

yang baru dalam dirinya.

2. Kajian Kemampuan Membaca dan Menulis al-Qur'an
a. Pengertian Kemampuan Membaca dan Menulis al-Qur'an
Kemampuan adalah kesanggupan untuk melakukan gedegan
baik dan bena?®
Sedangkammembaca menuruByaifullah Bahri Djamarah, adalah

“kegiatan melihat serta memahami isi dari apa y#srtulis dengan

Zahmad  Lutfi, Pembelajaran al-Quran dan HaditsJakarta: Dirjen Pendidikan
Islam,Depag RI, 2009), him. 92

22 Ahmad Lutfi, Pembelajaran Al-Qur'an dan Hadithlm. 137

s Syafrudin, Guru Profesional Dan Implementasi Kurikulur@Jakarta: Ciputat Press,
2003), him. 126
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melisankan atau dalam hati, mengeja atau dengaafatieln apa yang
tertulis”

Martinis Yamin, mengemukakan tentang membaca adsiletiu
cara untuk mendapatkan informasi yang disampaikaara verbal dan
merupakan hasil ramuan pendapat, gagasan, tearif@sil penelitian
para ahli untuk diketahui dan manjadi pengetahismes®

Tilawah al-Qur'an atau membaca al-Quran merupakan kagia
atau progam pelatihan baca al-Qur'an dengan mekakgada metode
baca yang benar, dan kefasihan bacédatefasihan dalam membaca
ditentukan oleh penguasaan ilmu tajwid dan kemamgidah pembaca
al-Quran dalam melafalkan huruf dan kalimat-katrarab (al-Qur'an)
sesuai dengan ciri, sifat, karakter dan makhrajfimya masing-masing.

Sedangkan Menulis ialah menurunkan atau melukis&arbang-
lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasadipagami oleh
seseorang, sehingga orang-orang lain dapat memi@mbang-
lambang grafik tersebut kalau mereka memahami batlas gambaran
grafik itu?” Menulis juga merupakan suatu keterampilan bertzajasg
dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak lamgs Kegiatan
menulis tidak bisa terlepas dari kegiatan membdotuk menghasilkan
tulisan yang menarik dan bermanfaat, dibutuhkan asaw luas yang
diperoleh melalui kegiatan membaca.

Sedangkan al-Qur'an sendiri merupakan kitab sucaturslam
sekaligus pedoman dalam menjalani kehidupan agantinga

mendapatkan kebahagiaan dunia akhirat. Sebagaimpamngertian al-

% gyaifullah BahriDjamarah Rahasia Sukses BelajaJakarta: Rineka Cipta, 2008),
him. 117
25 Martinis Yamin, Kiat Membelajarkan SiswaJakarta: Gaung Persada Press, 2007),
him. 106
% Departemen Agama RPanduan Kegiatan Ekstrakurikuler PAllm. 18

27 http://www.sarjanaku.com/2011/08/pengertian-mesamlenuru.html. di akses 6/2/2013.

9:07
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Quran vyang disepakati oleh paraulama dan ahluluslgh adalah

sebagai berikut:
By ¥ ety Gilesall s A o St 587 6 O
130 w3 Sy Jiatd ey &) D3 Gty S 3G L 2

o
sz0 g “. 02

o B B3ty A 20 g3,

al-Quran  adalah kalam Allah yang mengandung nzakji
(sesuatu yang luar biasa yang melemahkan lawanyudkan
kepada penghulu para Nabi dan Rasul (yaitu Nabi dviuhad
SAW) melalui Malaikat Jibril yang tertulis pada rhbaf, yang
diriwayatkan kepada kita secara mutawatir, dinildiadah
membacanya, yang dimulai dari surah al-Fatihah daakhiri
dengan surah an-N&%.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwaakepuan
membaca dan menulis al-Quran adalah kesanggupaeorsag
untuk memahami isi bacaan dengan cara melesankardatam hati,
dan melukiskannya atau menggambarkannya ayat-agattalisan

yang ada dalam al-Qur'an dengan metode atau catpbhenar.

b. Indikator Kemampuan Membaca dan menulis al-Qur’an.
Indikator seseorang dikatakan mempunyai kemampuambaca al-
Qur’an antara lain yaitu:
1) Ketartilan dalam membaca al-Qur'an
Tartil berasal dari kataattal, yang berarti “melagukan,”
“menyanyikan” yang pada awal Islam hanya bermakeralacaan
al-Quran secara metodik, dengan cakupan pemahdatancara
berhenti (aq) dan meneruskan wash). Namun dalam

perkembangan yang sekarang ini, istilah tersebkarmuagi untuk

2 Abdul Majid Khon,Praktikum Qira’at: Keanehan Bacaan al-Qur'an Qira’Ashim dan
Hafash (Jakarta: AMZAH, 2011), him. 2
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pembacaan al-Quran tetapi merujuk kepada pembacasara
cermat dan perlahan-lah&h.

Tarti membaca Al-Qur an adalah membaca Al-Qur'an
pembacaan tenang deadabbur,dengan tingkat kecepatan standar,
sehingga pembaca bisa maksimal memenuhi setiapmhidacaan
dan sifat-sifat huruf yang digariskdhHal ini sesuai dengan firman
Allah (QS. Al-Muzammir3:04).

0. 0MOEEHOR © O Rw 2000
L JIEN BT 2 B AC)ANRVCP R P 00060

2)

B P OO, & I @ e
Atau lebih dari seperdua itu dan bacalah al-Qurardéngan

perlahan-lahan (tartil)QS. Al-Muzammir3:04).

Tartil yang dimaksud pada ayat diatas adalah metiddzen
hati ketika membaca, tidak hanya sekedar mengelndrkruf-huruf
dari tenggorokan dengan mengerutkan muka, mulut idama
nyanyian, sebagaimana dilakukan oleh para Qorhirfgga hikmah
tartil adalah memungkinkan perenungan hakekat-rakakat dan
detail-detailnya™

Dengan demikian membaca al-Quran dengan tartillakda
membaca dengan pelan-pelan, tidak terburu-burugademarapan
dapat memahami kandungan al-Qur’an
Kefasihan dalam membaca al-Qur'an

Kefashihan membaca al-Qur'an selain ditentukan oleh
penguasaan terhadap ilmu tajwid, juga ditentukah &emampuan
lidah seseorang dalam melafalkan huruf dan kalkahtrat arab

(al-Quran) sesuai dengan ciri, sifat, dan karaki@n makhraj

29 Ahmad Lutfi,Pembelajaran al-Qur'an dan al-Hadishim. 87

% Ahmad Shams MadyarReta Pembelajaran al-Qur'an(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), him. 109.

31 Ahmad Musthofa Al MaraghiTafsir Al Maraghi Juz 29him. 191.
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hurufnya masing-masintj. Dengan demikian membaca al-Qur'an
dengan fashil yaitu harus menerapkan kaidah maklaragifatnya.
3) Ketepatan tajwid

Untuk dapat membaca dengan baik, maka harus diserta
dengan kaidah-kaidah membaca al-Quran, yaitu thjWiajwid
ialah memperbaiki bacaan al-Qur'an dalam bentuk gekemrkan
huruf-huruf dari tempatnya dengan memberikan sifiat- yang
dimilikinya, baik yang asli maupun yang datang keian?

Membaca al-Qur'an merupakan suatu ibadah, olehnkaya
harus dibaca sesuai dengan aturan yang telah uitent Dengan
demikian membaca al-Qur'an yang bertajwid (mempgkrtmcaan
dengan menata huruf sesuai dengan tempatnya) nedkireebut
juga termasuk ibadabh.

Adapun kajian ilmu tajwid antara lairmakhorijul huruf
sifatul huruf Hukum nun mati atau tanwin, Hukum mim mati,
Idghom, Hukum al Ta'rif, Qolgolah, Huruf Isti'la’Lam Jalalah,
Hum Ro, Mad.

a) Makhraj huruf
Makharijul hurufadalah tempat keluarnya hurif.
Makhroj huruf ada 17, yaitu sebagai berikut:

Tabel 2.1
Makhroj Huruf
No Makhroj Huruf
1. Rongga mulut dan tenggorokan S, 9,
2. Pangkal tenggorokan A

%2 Departemen Agama RPanduan Kegiatan Ekstrakurikuler PAllm. 18
33 Ahmad SyarifuddinMendidik Anak membaca, menulis dan mencintai al@uinim. 91

3 KH. Ulin Nuha AH, dkk, Yanbu'a adalah sebuah buku thorigoh baca tulis dan
menghafal al-Qur'an juz7him. 2
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Tengah tenggorokan

ld

4, Puncak tenggorokan & ﬁ

5. Pangkal lidah mengenai langit-langit 3

6. Pangkal lidah yang agak ke depan mengenai B
langit-langit

7. Tengah lidah dan tengah langit-langit CHT

8. Sisi (kanan-kiri) lidah mengenai sisi gigi 5
geraham atad (sebelah dalam)

9. Sisi bagian depan lidah mengenai gusi gigi J
depan

10. | Ujung lidah mengenai gusi gigi depan atgs 3

11. | Ujung lidah agak kedalam mengenai gus )
gigi depan atas

12. | Punggung ujung lidah mengenai pangkal s b
gigi depan atas

13. | Ujung lidah menghadap dan mendekat S P
diantara gigi depan atas bawah.

14. | Ujung lidah dan ujung dua gigi seri pertama &y b
atas

15. | Bibir bawah bagian dalam mengenai ujurg )
gigi seri atas

16. | Kedua bibir atas dan bawah o
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17. | Rongga pangkal hiduntf’ © o) at B

b) Sifat huruf
Sifat ialah keadaan ketika membaca huruf, sepegnahan
nafas, melepas udara, tebal®dISifat yang terkenal ada 17, yang
lima berlawanan (5 >< 5 = 10) dan yang 7 tidak.

1. Hams><Jahr

2. Syiddah>< Rokhowah & Bainiyyah
3. lIsti'la’ ><Istifal
4. lthbag>< Infitah
5. ldzlag>< Ishmat
Sifat yang tidak berlawanan antara lain:
1. Shofir
2. Qolgolah
3. Lin
4. Inhirof
5. Takrir
6. Tafasysyi
7. Istitholah
Tabel 2.2
Sifat-Sifat Huruf
No | Sifat Ta'rifnya Hurufnya
1. |Hams Keluarnya/terlepasnya nafas e A i
2. |Jahr Tertahannya nafas 5 15y Oy ("I”

% KH. Ulin Nuha AH, dkk, Yanbu'a adalah sebuah buku thorigoh baca tulis dan
menghafal Al-Qur'anjuz 7,him. 40

% KH. Ulin Nuha AH, dkk, Yanbu'a adalah sebuah buku thorigoh baca tulis dan
menghafal Al-Qur'anjuz7, him. 43
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Sy kb U

3. | Syiddah Tertahannya suara
4. | Rokhowah | Terlepasnya suara b b & ds
2 L 83 Py
Bainiyyah Sifat pertengahan antasyiddah o
danrokhowah
5. | Isti'la’ Naiknya lidah ke langit-langit 1 bis o>
6. | Istifal Turunnya lidah dari langit-langit Semy p 5
S J..o 3 a2
7. | Ithbaq Terkatubnya lidah pada langit- Lo e
langit
8. | Infitah Renggangnya lidah dari langjt-;, Ay Js s
langit
angi s d g S
9. |ldzlag Ringan diucapkan o
10. | Ishmat Berat diucapkan bl i 5
A.E&j}\ & we
Sy
11. | Shofir Suara tambahan yang mendesis P
12. | Qolgolah Suara tambahann yang kuat yang . 13
keluar setelah menekamakhroj
13. | Lin Mudah diucapkan tanga ., ’5 :
memberatkan lidah
14. | Inhirof Condongnya huruf kemakhrof 5

sifatyang lain
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15. | Takrir Bergetarnya ujung lidah )

16. | Tafasysyi Berhamburannya angin di mulut &

17. | Istitholah Memanjangnya suara dalam 2
makhroj 3’

¢) Hukum Nun sukun atau Tanwin
Hukumnun sukuratautanwinada 5, yaitd®
1. Idh har Halqiy
lalah nun sukunatau tanwin bertemu salah satu huruf 6,
yaitu: Hamzah, Cha, Kho, ‘Ain, Ghoin, H&ontoh:
o Gl O3ty bl iy 0555
2. ldghom Bigunnah
lalahnun sukun/tanwitbertemu salah satu huruf 4 yaixa’,
Nun, mim, Wawydi lain kalimat. Contohnya:
6 458y ot o WS 8 15 e 18y
3. ldghom Bila Ghunnah
lalah nun sukun/tanwirbertemu salah satu hurl#m, Ro!

Contohnya:
w25 23y i) e 8 Bae ) G
4. Iglab

lalahnun sukun/tanwilertemu huruba. Contohnya:

ot e G5
5. lkhfa’ Chaqiqgiy

37 KH. Ulin Nuha AH, dkk, Yanbu'a adalah sebuah buku thorigoh baca tulis dan
menghafal al-Qur'anjuz 7, him. 45

¥ KH. Ulin Nuha AH, dkk, Yanbu'a adalah sebuah buku thorigoh baca tulis dan
menghafal al-Qur'anjuz 7, him. 2
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lalah nun sukun/tanwirbertemu salah satu huruf 15, yaitu:
Ta’, Tsa’, Jim, Dal, Dzal, Za, Sin, Syin, Shod, @ltho, Fho,
Fa, Qof, Kaf Contohnya:

P

99"""”. 53 7&5)\;‘j ,3}3&3% 72:.,53 L"";‘L: 73‘;\2'2 ,‘S‘Aj 7L°}~ @ ,‘35':;‘; ,(""‘sa 2

d) HukumMim sukun
Hukummim sukurada 3, yaitu?®
1. Idghom Syafawiy

lalahmim sukurbertemumim, contohnya:
Syine ol Smillh iy
2. lkhfa’ Syafawiy
lalahmim sukurbertemuba. Contohnya:
b 8 0 | st g
3. Idh har Syafawiy
lalah mim sukunbertemu salah satu hurbfjaiyyah selain
Mim danBa. Contohnya:
Ojsaicnd 4h¥3 ,gele Caadl L wgie W50
e) ldghom
Idghom ada 3, yaitu:ldghom Mutamatsilain, Mutajanisain,
Mutagoribain®°
1. Ildghom Mutamatsilain
lalah huruf sukun bertemu huruf yang samaakhroj dan

sifatnya Contohnya:

% KH. Ulin Nuha AH, dkk, Yanbu'a adalah sebuah buku thorigoh baca tulis dan
menghafal al-Qur'anjuz 7, him. 13

% KH. Ulin Nuha AH, dkk, Yanbu'a adalah sebuah buku thorigoh baca tulis dan
menghafal al-Qur'anjuz 7, him. 16
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2. ldghom Mutajanisain
lalah hurufsukunbertemu huruf yang sanmaakhrojnyatapi

berbedasifatnya Di al-Qur'an ada 7, yaitu:

> o, %0

l’§;¢3 .

e L

‘o

3

—_—

0= &

PP
9

M=o =2

3\

&
b tuab=b-o
Chpu=o-b
Wi Egh=3—-o
el 3= b —3
e OS5 i =p —
3. ldghom Mutagoribain
lalah hurufsukunbertemu huruf yang berdekatamakhroj

dan sifatnya Dalam al-Qur'an ada 2 yaituam sukun

bertemuwo’ dangof sukurbertemukaf

ad

Adady =,
WSl =0 -
f) HukumAl Ta'rif

Hukumal Ta’rif ada 2, yaitutdh har QomariydanSyamsiy**
1. Idh har Qomariy
lalah Al Ta'rif bertemu salah satu huruf 14:

$sr9p= I8~

Contohnya:
ol = o+ Ji
i =z + i
wSafi = 7 + i

2. Idh har Syamsiy
lalah Al Ta'rif bertemu salah satu huruf 14:

1 KH. Ulin Nuha AH, dkk, Yanbu'a adalah sebuah buku thorigoh baca tulis dan
menghafal al-Qur'anjuz 7, him. 19
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Od=—bb p e pyyds—so

Contohnya:
gl = o+ )
Sl =&+
;'.:7/;“ =, + J\
g) Qolgolah
Huruf golgolahada 5, yaitu: dboz <

Apabila golgolah dibaca sukun maka harus dipantulka
suaranyd?
1. Qolgolah Shugro

lalahgolgolahyangsukunnyaasli. Contohnya:

Jarb =g
133 = 5
L= s
Bt

2. Qolgolah Kubro
lalah huruf golgolah yang sukumya baru, karenavaqof.

Contohnya:
L35 — 3
ég\s - ‘5@\5
s — s
S S
bt — i

“ .

2 KH. Ulin Nuha AH, dkk, Yanbu'a adalah sebuah buku thorigoh baca tulis dan
menghafal al-Qur'anjuz 7, him. 16
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h) Hukum Mad
Mad ialah memanjangkan suara humfd. Huruf mad ada 3
yaitu: Alif sukundidahuluifatchah, ya sukumidahuluikasroh,
waw sukurdidahuluidlummah
Hukum Mad dibagi 2 yaituMad Ashliy Mad Far'iy. *®
1. Mad ashliy
Mad ashliyialah mad yang panjangnya alif karena tidak
bertemu hamzah, sukunatau tasydid Mad ashliy ada 6,
yaitu:
a. Mad Thobi'iy
lalah hurufmadyang tidak bertembhamzah, sukurgtau

tasydid Panjangnya #lif/ 2 charokat Contohnya:

558 03 1558
b. Mad Thobi'iy Harfiy
lalahmad Thobi'iyyang ada dihuruf )2 b z
Contohnya:
i

c. Mad Iwadl
lalah charokat fatchatain dibaca wagof selain Ta’
Marbuthoh Panjangnya &lif/ 2 charokat Contohnya:

L) — L)
d. Mad Tamkin
lalah ya’ kasroh bertasydid bertemu ya' sukun.
Panjangnya &lif/ 2 charokat Contohnya:
e. Mad Badal

 KH. Ulin Nuha AH, dkk, Yanbu'a adalah sebuah buku thorigoh baca tulis dan
menghafal al-Qur'anjuz 7, him. 31

30



lalah setiaphamzahyang dibaca panjang. Panjangnya 1
alif/ 2 charokat Contohnya:
13530, e
f. Mad Shilah Qoshiroh
lalah mad shilah (Hu dan Hi) yang tidak bertemu
hamzah Panjangnya &lif/ 2 charokat Contoh:
s w38 o
4
2. Mad Far’iy
lalah mad yang panjangnya lebih daridlif karena bertemu
hamzahdalam satu kalimat. Panjangnya 2li#/ 5 charokat
Mad far’iy ada 10, yaitu:
a. Mad Wajib Muttashil
lalah huruf mad bertemuhamzahdalam satu kalimat.
Panjangnya 2lif/ 5 charokat Contohnya:
Syl 3, Ghuns
b. Mad Jaiz Munfashil
lalah hurufmad bertemuhamzah(berbentukalif) dilain
kalimat. Panjangnya 2®if/ 5 charokat Contohnya:
c. Mad Shilah Thawilah
lalah mad shilah(Hu dan Hi) yang bertemuhamzah
Panjangnya 2lif/ 5 charokat Contohnya:
J) odis 1@ w35
d. Mad Aridl Lissukun
lalah huruf mad bertemusukun karena dibacavagaf.
Panjangnya boleh 1.2 atauaBf (2,4 atau €6charokaj.
Contohnya:

SRl — LAl
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3 = 35

. Mad Lin

lalah waw sukunatauya’ sukunyang didahuluifatchah
bertemusukun karena dibacavaqgaf. Panjangnya boleh
1.2 atau 3 alif (2,4 ataudharoka). Contohnya:

ST

Mad Lazim Kilmiy Mukhoffaf
lalah hurufmad bertemusukunasli dalam satu kalimat.
Panjangnya 3 alif/ @harokat Di dalam al-Qur'an hanya
ada dua vyaitu:

Sk 385 (ATe 428355 (4T,
. Mad Lazim Kilmiy Mutsaqqol
lalah huruf mad bertemutasydid dalam satu kalimat.
Panjangnya alif/ 6 charokat Contohnya:

P
g

fadai | gt
. Mad Lazim Charfiy Mukhoffaf
lalah hurufmadbertemusukundalam huruf. Panjangnya
3 alif/ 6 charokat Contohnya:

RS 0> 50,8 P
Mad Lazim Charfiy Mutsaqqol
lalah huruf mad bertemutasydid yang dibacaidghom
dalam huruf. Panjangnya 3 alif/ 6 charokat. Conyahn

o), el ’VJ‘

Mad Farq
lalah hamzah bertemu Al Ta'rif dibaca panjang.

Panjangnya alif/ 6 charokat Di al-Qur’an hanya ada 3:

A aF b e
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c. Seruan Mendidik Anak Membaca al-Qur’an
Di antara pendidikan yang penting untuk diberikaang tua pada
anaknya adalah pendidikan al-Qur’'an. Artinya, selarang tua belum
menunaikannya pada anak sedangkan anak telah cmkupdan orang
tua sendiri mampu, maka orang tua berdosa karelab@emenuhi
hak kewajibannya. Orang yang mau mempelajari dangajarkan al-
Quran maka menjadi sebaik-baik manusia. Sebagamaabda

Rasulallah:

dle d Jo o g de i o oWk e U 2R A T o
44 PUR PR ¥ A T SRR R T I P
()bl olg)y Aakeg Ol (a5 0p 5T 1 JU g
Telah dicerikan kepada kami Hajaj bin Minhal teldiceritakan
kepada kami Syu’bah, ia berkata: telah mengabakkpada saya
‘Alamah bin Marstad, saya telah mendengar Sa’ad bin
Abdurrahman As-Sulamy, dari Utsman r.a. Nabi SAWsakda:

Sebaik-baik kamu sekalian adalah orang yang bebldj§ur'an
dan mengamalkannya. (HR. al-Bukhori).

Hadist di atas menjelaskan orang yang terbaik hdalang yang
terkumpul padanya dua sifat tersebut, yaitu: meajgelal-Qur'an dan
mengamalkannya. Orang tua mempelajari al-Qurani darunya,
kemudian ia mengamalkan al-Qur'an tersebut kepad&rya maka dia
mendapat pahala mengajar dan pahala bacaan anddaiga. anaknya
mengajarkan kepada cucunya maka dia akan mendapg&hala
bacaan anak dan cucunya tanpa mengurangi pahasmrbanereka.
Mempelajari dan mengamalkan di sini mencakup meafgel dan

mengamalkatafadz-lafadzal-Qur'an dan mencakup juga makna-makna

al-Qur'an.

4 Abi Abdillah Muhammad Ibn Ismail al-BuchorMatan Bukhori juz Ill,(Semarang:
Usaha Keluarga, t.th), him.232
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Demikian Islam memberikan perhatian penuh terhadaptnya,
perintah mengajarkan anak untuk membaca al-Qurian tentunya
untuk kebaikan dirinya. Begitu pedih siksa Allamhtedap hambanya
yang membangkang perintahNya. al-Qur'an sebagabmed umat
Islam mengarahkan pada kebahagiaan dunia akhirdgéhssemestinya
umat Islam harus mengimaninya. Oleh karenanya, agggota keluarga
selamat dari siksa Allah, semestinya mengamalkama@jal-Qur'an dan
salah satunya yang dapat dilakukan dengan belaarhaca al-Qur'an
karena membaca merupakan langkah awal memahamurkgaa al-

Quran.

d. Seruan Mendidik Anak Menulis al-Qur’an
Rasulallah SAW juga menekankan pentingnya mendatiak
menulis aksara al-Quran dengan baik dan benar atemgra imla’,
‘dikte’ atau setidaknya dengan cara menyaliasf) dari mushaf®
Pepatah bijak mengatakan: “llmu ibarat binatanguény sedang
menulis adalah tali pengikatnya.” Dari ungkapan ritengisyaratkan
pentingnya tradisi tulis-menulis yang harus dilakuksiswa dalam
mencari ilmu. sebagaimana firman Allah:
o 98O0 CFRHEEQM WS¢0 oltp
&S ORS00

Nun, demi kalam dan apa yang mereka tul@@S.( al-Qalam
68:1)."6

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT. bersumgahgan
kalam dan kitab untuk membuka pintu pengajaran alehkgduanya itu,

karena bersumpah dengan kalam dan kitab disebdtakana luasnya

4 Ahmad SyarifuddinMendidik Anak membaca, menulis dan mencintai al#puhim.68

“6 Departemen Agama Rd)-Qur'an dan Terjemahannylm. 564
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iimu dan pengetahuan, yang dengannya jiwa didigiksan sosial dan
pembangunan menjadi maju, dan kita menjadi umbaief’

QS. al-Qalantermasuk dalam surat yang pertama diturunkan Allah
SWT, bersumpah dengan yang amat penting yaiturkalzengannya
ilmu dapat ditransfer dari individu ke individu haial-Qur'an ditulis
dengan menggunakan Bahasa Arab, maka kegiatanntelsllis yang
ditekankan adalah kegiatan tulis menulis huruf-huamab Guruf
hijaiyyah) digunakannya Bahasa Arab sebagai bahasa al-Qusaah
satunya agar umat manusia mau belajar, membacaulimetan
mengkajinya. Karena bahasa al-Quran merupakamadaaipenduduk

surga, dan bahasa Rasulallah SAW.

3. Pengaruh Aktivitas Ekstrakurikuler BTA terhadap Kempuan Membaca
dan Menulis al-Qur’an.

Segala aktivitas yang dilakukan seseorang pastinygin
mendapatkan hasil yang maksimal. Aktivitas ekstrikkier BTA
sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, yaisarnggapun seseorang
untuk mengikuti jam tambahan belajar membaca danuhseal-Qur'an.
Aktivitas ekstrakurikuler BTA ini, juga merupakamopes belajar untuk
mengubah tingkah laku siswa dan sebagai hasilpgangalaman yang telah
dilakukan. Proses belajar yang dilakukan siswa akan menghasilkan
perubahan-perubah&h. Noehi Nasution dan kawan-kawan memandang
bahwa belajar itu bukanlah suatu aktivitas yanglibesendiri, di dalamnya
ada unsur-unsur lain yang ikut terlibat. Yaitu: ol mentahraw inpu,
merupakan bahan pengalaman belajar tertentu dalemsegp belajar

mengajar learning Teaching processdengan harapan dapat merubah

4" Ahmad Mustafa al-MaraghiTafsir al-Maraghj (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi,
1974), him. 47

8 Ws. Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluagiakarta: PT. Gramedia, 1986), him.
102
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menjadi keluaran outpu) dengan kualifikasi tertenfll. Aktivitas
ekstrakurikuler BTA vyang dilakukan siswa disertadaaya metode
pengajaran dan materi yang nantinya akan membehkail dari proses
yang telah siswa lakukan. Aktivitas ekstrakurikulBTA merupakan
kegiatan yang dilakukan sebagai salah satu usatuk mmembantu siswa
belajar membaca dan menulis al-Quran yang disaltigan metode
pengajaran dan materi yang akan diajarkan. Sedang&ail yang akan
dicapai yaitu kemampuan siswa untuk dapat membaca ndenulis al-
Quran.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa adgmsmgaruh aktivitas
ekstrakurikuler BTA terhadap kemampuan membacantamulis al-Qur’an

yang dilakukan siswa.

C. Rumusan Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap semmmasalah
penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban ydimerikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasgskda fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan d&ta.

Adapun hipotesis yang peneliti ajukan adalah adgg@®ih positif antara
aktivitas ekstrakurikuler BTA terhadap kemampuamipaca dan menulis al-
Quran siswa SMA Negeri 1 Semarang Tahun Ajaran222013. Artinya
aktivitas yang dilakukan dalam ekstrakurikuler BT, akan memberikan
pengaruh terhadap kemampuan membaca dan men@isralk siswa SMA

Negeri 1 Semarang tahun ajaran 2012/2013.

49 Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), him. 176

%0 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatifalitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2009), him. 96
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